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ABSTRAK

Nurul Inayah. 2022. Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Experiental
Learning pada Materi jaringan tumbuhan untuk kelas XI/SMA. Skripsi. Jurusan
Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan dan ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar. Pembimbing | /Hilmi Hambali dan Pembimbing Il
Anisa.

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan atau Resecarch and
Development (R&D) yang bertujuan untuk mmgmbangkﬂn modul pembelajaran
yang berbasis Experiental learning pada materi jaringan tumbuhan untuk kelas X1
SMA yang bersifat valid dan praktis. Model pengembangan yang digunakan
adalah model ADDIE terdiri dar tahap analysis < (analisis), deésign (desain),
development (pengembangan), implementation (implementasi), dan evaluation
(evaluasi). Pengumpulan, data dilakukan dengai cara wawaneara, observasi dan
pembagian angket. Teknik analisis data yang dilakukan yasitu analisis data
kualitatif dan analisis data kuantitatif. Hasil analisis validitas menunjukkan bahwa
modul pembelajaran  berbasis Experiental Learning pada maieri jaringan
tumbuhan yang dikembangkan oleh peneliti memperoleh hasil rata-rata kedua
validator sebesar 3,75 berada pada kategori sangat valid. Dan dilihat dari aspek
kepraktisan hasil rata-rata angket respon peserta didik sebesar 3,74 dengan
kategori sangat praktis, hasil rata-rata angket respon guru biologi vaitu sebesar
4,00 sehingga memenuhi kategori Sangat Praktis. Jadi dapat dmlmpulkan bahwa
berdasarkan validitas modul pembelajaran berbasis Experiental Legrning pada
materi jaringan tumbithan bersifat valid dan berdasarkan prakiikalitasnya bersifat
praktis.

Kata Kunci: Modul pembelajaran, Experiental Learning, jaringan tumbuhan.
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Manurut Najuah (2020) manfaat modul dalam pembelajaran yaitu
modul disusun sedemikian rupa sehingga tujuannya jelas, dan dapat dicapai

oleh siswa. pembelajaran yang membimbing siswa untuk mencapai sukses

melalui langkah-langkah yang teratur akan menimbulkan motivasi yang kuat
untuk berusaha segiat-giatnya, modul dapat memberikan respon baik
sehingga siswa dapat mengetahui hasil belajarnya, dan dengan adanya modul
dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk remedial, yakni




memperbaiki kelemahan, kesalahan atau kekurangan yang dapat dilihat oleh
siswa itu sendiri berdasarkan evaluasi yang diberikan secara individu.

Berdasarkan hasil obeservasi dan informasi dari guru biologi kelas X1
IPA SMA 6 Sinjai diperoleh infofmasi bahwa siswa masih mengalami
kesulitan saat menggunakan modul pembelajaran. Hal ini dikarenakan masih
kurangnya penerapan serfa pemahaman siswa tentang bagaimana penggunaan
modul pembelajaran. Pepggunaan modul pembelajarso yang belum optimal
dapat membuat siswa cenderung bosan dan mengakibaikan pembelajaran
bersifat abstrak. Proses belajar mengajar tanpa mengounakan modul akan
menurunkan minat belajar siswa, sehingga dapat berpotensi pada hasil belajar
siswa yang menurui,

Salah satu upaya yang dapat dilakukan ontuk mengatasi hal tersebut
yaitu dengan memanfaatken modul pembelajaran berbasis eksperiental
learning. Pembelajaran eksperienial learning merupakan  sebuah proses
pembelajaran di mana ‘para pelajar mengvabungkan pengetahuan,
keterampilan, = dan nilai melalui pengalaman-pengalaman  langsung.
Penggunaan pembelajaran eksperiental learning dalam proses belajar
mengajar dapat membuat pembelajaran akan lebih optimal dengan melibatkan
siswa. Prinsip-prinsip vang dialami dan ditemukan oleh para guru pengajar
akan lebih efektif dalam perubahan perilaku. Hal ini, dapat membuat sesuatu
yang abstrak menjadi konkrit dan membuat suasana kelas menjadi lebih
menarik karena tidak hanya berpatokan pada pendidik dan buku ajamya saja.

Setalah penggunaan modul pembelajaran berbasis eksperiental learning




diharapkan dapat menciptakan pembelajaran yang konkrit dan dapat
Modul pembelajaran adalah bahan ajar yang disusun secara sistematis

atean i
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kegiatan pembelajaran berlangsung.

Model pembelajaran eksperiental learning adalah suatu model
pembelajaran yang mengkonstruksi pengetahuan melalui pengalaman.
Pembelajaran akan lebih terpusat pada pengalaman-pengalaman belajar siswa
yang bersifat terbuka dan siswa mampu membimbing diri sendiri sehingga
pengalaman tersebut bisa dituangkan ke dalam sebuah tulisan. Model

pembelajaran eksperiental learning dipilih dalam pembelajaran menulis




deskripsi karena melalui model pembelajaran ini pembelajaran tidak lagi
hanya berfokus pada guru. Model pembelajaran eksperiental learning ini
menekankan yvang dialami, yang dilihat, dan dipahami oleh siswa sendiri, dan
yang dipahami oleh siswa itu sendiri, bukan orang lain. Cara ini dapat
mengarahkan para siswacdalam hal memperoleh lebih banvak pengalaman
dengan cara keterlibalan secara akiif dan personal daripada siswa banyak
melihat materi atau kensep. Melalui pengalaman-pengalaman tersebut, siswa
lebih mampu membimbing Jiri sendiri sehingga pengalaman terscbut bisa
dituangkan ke dalam sebuah tulisan (Sriani, 2015).

Menurut Hamdi (2015) dengan judul “Pengembangan dan Penerapan
Modul Pembeclajaran Materi Teori Dasar Bentuk Muka Bumi untuk
Meningkatkan Kogniti f Mahasiswa Pendidikan MIPA UNIGHA Sigli” dalam
Jurnal Pendidikan Sains Indonesia tahun 2015 yang mengatakan bahwa
terdapat pengaruh pengembangan dan penerapan modul terhadap peningkatan
kemampuan kognitif mahasiswa.

Menurut Bakar (2020) dengan judul * Efektivitas Eksperiental
Learning dalam Meningkatkan Pemahaman Materi Psikologi Perkembangan™
dalam jurmal Nmu Pendidikan, Keguruan, Dan Pembelajaran tahun 2020
mengatakan bahwa dengan metode tersebut, mahasiswa akan terlibat aktif
dalam memahami materi serta menjelaskan kepada orang lain secara jelas dan
sistematis. Pembelajaran kolaboratif yang berpusat pada mahasiswa sebagai
subjek dinilai memberikan manfaat pada pemahaman mahasiswa yang lebih

mendalam terkait materi vang diberikan.




Oleh karena itu, berhubungan dengan uraian-uraian tersebut, maka
peneliti melakukan penelitian pengembangan dengan judul “Pengembangan
Modul Pembelajaran Berbasis Eksperiental Learning pada Materi Jaringan

2. Untuk mengetahui kepraktisan penggunaan modul pembelajaran berbasis
eksperiental learning pada konsep jaringan tumbuhan.




D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik vang
bersifat teoritis maupun praktis.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat meningkatkan
kemampuan guru dalam menyelenggarakan pembelajaran yang bersifat
aktif dan menyenangkan sehingga memicu keaktifan dan kemampuan
peserta didik dalam proses pembelajaran.




c. Bagi Peserta Didik
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KAJIAN PUSTAKA

A. Tinjauan Pustaka

i belajar dari aktivitas

sarr w '«-’" \\\A‘I'O t//
\ \ é ./ \\\ ‘A\ u/\{&/

? <, /"'l v“\\
s : o .

\1. “‘

Ww %
A\

sehingga anak akan lebih memahami manfaat ilmu yang dipelajarinya. Model
pembelajaran eksperiental learning merupakan model pembelajaran yang
dapat menciptakan proses belajar vang lebih bermakna, di mana anak
mengalami apa yvang mereka pelajari. Melalui model ini, anak belajar tidak
hanya belajar tentang konsep materi belaka, hal ini dikarenakan anak

dilibatkan secara langsung dalam proses pembelajaran untuk dijadikan

sebagai suatu pengalaman. Hasil dari proses pembelajaran eksperiental
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learning tidak hanya menekankan pada aspek kognitif saja, juga tidak seperti
teori herbivor yang menghilangkan peran pengalaman subjektif dalam proses
belajar mengajar (Martono, 2018).

Model eksperiental learning merupakan model pembelajaran yang
diharapkan dapat menciptakan proses belajar yang lebih bermakna, saat
murid mengalami apa yang mereka pelajart, Melalui model ini, murid tidak
hanya belajar tentang konsep materi karena dalant hal ini murid dilibatkan
secara langsung dalam pembelajaran agar memperoleh pengalaman. Hasil
pembelajaran eksperiental learning tidak hanya menckanken pada aspek
kognitif, tetapi jupa afektif dalam proses belajar. Pengetahuan yang tercipta
dari model ini merupakan perpaduan antara memahami dan menstransformasi
pengalaman. Eksperiental learning dapat disebut juga experienial education
sebagai gava belajar di luar ruangan, artinya pembelajaran yang mengaktifkan
pembelajaran untie membangun. pengetahuan dan keterampilan melalui
pengalaman secara langsung dengan program pendidikan yang memanfaatkan
pengalaman dunia nyata untuk mencapai tujuan belajamya. Oleh karena itu,
pendidikan berbasis pengalaman semakin berkembang sehingga muncullah
pendapat vang mengungkapkan pentingnya pembelajaran melalui
pengalaman sebagai landasan dan menetapkan pendidikan formal. Dengan
mengalami materi secara langsung, diharapkan murid dapat lebih membangun
serta kesan dalam memori atau ingatannya (Rohman, 2019).

Eksperiental learning memainkan peran penting dalam meningkatkan

sensivitas dan kompetensi intelektual. Pembelajaran lebih kritis terhadap
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informasi yang diterima dan mampu untuk menyerap kompetensi yang

berbeda dengan kompetensi yang sudah dimilikinya. Pada akhirnya, hal

tersebut akan membawa kepada proses pembelajaran vang positif dan sangat

telah dipelajari dalam situasi nyata. Ada 4 (empat) tahapan dalam model
pembelajaran experiental, yaitu: (1) Concrete experience (pengalaman
konkret), (2) Reflective observation (observasi refleksi), (3) Abstract
conseptualisation (konseptualisasi abstrak), (4) Active experiental (percobaan
aktif) (Hariri, 2017).
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Tujuan penelitian pengembangan adalah untuk mensurvei
perkembangan yang telah terjadi selama beberapa kerangka waktu yang tidak

ditentukan. Filosofi kerja inovatif ini mengetahui tentang bidang inovasi

masalah. Keadaan tersebut menunjukkan bahwa pentingnya seorang guru

dalam memiliki ketepatan model pembelajaran yang disesuaikan dengan
materi dan keadaan akademik siswa. Kemampuan berpikir kritis merupakan
salah satu keterampilan krusial yang perlu dikembangkan karena

keterampilan ini membantu siswa dalam memilih dan memilah informasi
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dengan baik, mengemukakan pendapat atau alasan, serta memecahkan msalah

(sholihah, 2016).
Model experiental learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir

kritis siswa. Berpikir kritis terdiri-dari dua kata, yaitu berpikir dan kritis.

Berpikir bagaimana merumuskan masalah, merencanakan penyclesaian,

mengkaji langkah-langkah penvelesaian, membuat dugaan bila data yang
disajikan kurang lengkap, diperlukan sebuah kegiaian berpikir yang disebut

berpikir kritis. Berpikir kriis merupakan kegiatan menganalisis ide  atau
gagasan ke arah yang lebih spesifik, membedakan sccara twjam, memilih.

mengidentifikasi, mengkaji, dan mengembangkannya ke arah yang lebih
sempurna. Keterampilan berpikir kritis adalah kemampuan untuk berpikir

kompleks, menggunakan proses-proses berpikir mendasar berupa penalaran

yang lugls sehingga dapat mengalami, menganalisis, mengevaluasi serta
menginterpresikansuatu argumen sesuai penalarannya, sehingga dapat

menentukan apa vang harus divakini dan dilakukan. Kemampuan berpikir
kritis dapat menjelitkan kemampuan kita dalam memecahkan permasalahan

yang sangat penting dengan membantu menjauhkan kita dari ketimpangan
logis dan rasional.

berpikir dan menentukan Kkita berpikir sangat

Pengembangan keterampilan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran tidak
dapat dilakukan hanya dengan cara mengingat dan menghafal konsep-konsep,
tetapi dengan mengintegrasikan, mengaplikasikan. dan mengkomunikasikan

|
konsep-konsep yang dimiliki. Penerapan model pembelajaran eksperiental

learning dapat meningkatkan kemampuan penalaran deduktif pada siswa




Penerapan model pembelajaran berbasis pengalaman dapat meningkatkan
hasil belajar kognitif dan kemampuan pemecahan masalah (Nurhasanah,
2017).
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mempelajari materi pembelajaran. Guru r
berhasil mencapai proses pembelajaran yang baik, tujuan pembelajaran ini
sangat penting untuk dipertimbangkan karena yang merupakan tolak ukur
keberhasilan dalam proses pembelajaran. Agar tujuan dapat dicapai dengan
baik guru seharusnya dapat memilih metode pembelajaran yang diterapkan
saat pembelajaran pemilihan motode yang tepat dapat meningkatkan hasil

belajar siswa. Oleh karena itu, guru harus dapat memilih metode
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pembelajaran yang baik dan tepat bagi siswa agar hasil belajar siswa dapat
meningkat (Prasetyo, 2011),
Modul Pembelajaran

Modul merupakan

halnya seorang saintis vang sedang melakukan eksperimen vang dituntut
untuk merumuskan dan menjawab permasalahan terhadap fenomena alam
yang sedang diobservasi, merancang eksperimen, menginterpresikan data
perolehan serta mengkomunikasikannya melalui laporan yang harus
dibuatnya (Muslim, 2017).




Menurut  Lismayati (2014) kelebihan pembelajaran  dengan
menggunakan modul antara lain yaitu:

a. Interaksi antar siswa berkurang sehingga perlu jadwal tatap muka atau

kegiatan kelompok

b. Pendekatan tunggal menyebabkan monoton dan membosankan karena itu
perlu permasalahan yang menantang, terbuka dan bervariasi

¢. Kemandirian yang bebas menyebabkan siswa tidak disiplin dan menunda
mengerjakan tugas karena itu perlu membangun budaya belajar dan
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dukungan fasilitas, media, sumber, dan lainnya

e. Persiapan materi memerlukan biaya yang lebih mahal bila dibandingkan

modul (Sirate, 2017).

Menurut Saputra (2020) struktur modul merupakan susunan atau
‘bagian dari yang penting dalam sebuah modul pembelejaran. Struktur modul
yaitu sebagai berikut:

a. Judul modul, bagian ini berisi tentang nama modul dari suatu pelajaran
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b. Petunjuk umum, bagian ini memuat penjelasan tentang langkah-langkah

yang akan dilakukan dalam pembelajaran

c. Materi modul, bagian ini penjelasan secara rinci tentang materi yang

dikembangkan sebelumnya (Susilo, 2016).
B. Materi Jaringan Tumbuhan
Jaringan adalah sckelompok sel yang mempunyai asal, struktur, dan
fungsi yang sama. Tumbuhan tersusun atas dua jenis jaringan yaitu jaringan

meristem dan jaringan dewasa.




a. Jaringan Meristem
1. Jaringan Meristem
Jaringan meristem mendorong terjadinya pertumbuhan pada
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€) Sel-selnya memiliki satu atau dua inti sel yang berukuran
besar

f) Vakuola selnya sangat kecil atau tidak ada sama sekali,
sedangkan plastida yang belum matang alau berupa

proplastida




g) Sel-selnya belum mengalami diferensiasi atau spesialisai
dalam mendulung fungsi tertentu pada tumbuhan

h) Beberapa berfungsi sebagai jaringan penyimpanan makanan,

a) Meristem apikal adalah meristem yang terletak di ujung

batang utama, ujung lateral, dan ujung akar. Pertumbuhan
meristem apikal menyebabkan pertumbuhan panjang (tinggi)
pada tumbuhan, baik ke arah atas pada apikal batang maupun
ke arah bawah pada apikal akar. Pertumbuhan ini disebut
pertumbuhan primer. ‘
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b) Meristem interkalar adalah meristem yang terletak diantara
jaringan dewasa atau jaringan yang sudah terdiferensiasi.
Meristem interkalar dapat ditemukan pada pangkal ruas

1 akal
H'I,/
\ '%'*‘\“‘"""Q;‘J/K\L/I//r/

c11|
T

memiliki sel-sel vang aktif membelah berupa proseristem
atau meristem primordinal. Promeristem adalah bagian awal
pada ujung akar dan ujung batang

b) Meristem primer, merupakan jaringan yang berasal dari

perkembangan promeristem. Meristem primer memiliki sel-
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sel yang berkembang langsung dari sel-sel embrionik yang

terdapat di ujung batang dan akar. Meristem primer

menyebabkan pertumbuhan primer, yaitu pertumbuhan

a) Tidak melakukan aktivitas pembelahan

b) Sel-selnya berukuran relatif besar dibandingkan dengan sel-sel

¢) Mengalami penebalan pada dinding sel sesuai dengan fungsinya

d) Sel-selnya memiliki vakuola yang besar, sehingga mengandung
sedikit sitoplasma

¢) Terdapat ruang antarsel
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f) Kadang sel-selnya telah mengalami kematian.
2. Jaringan pelindung (epidermis)

Jaringan epidermis adalah jaringan yang tersusun dari lapisan

beberapa tumbuhan air atau tumbuhan yang hidup di tempat
lebab. terdapat kloroplas

e) Bentuk selnya bervariasi, misalnya bentuk heksagonal pada
daun Aloe

f) Sel-selnya memiliki banyak vakuola dan protoplas yang depat
menyimpan berbagai hasil metabolisme.
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» Fungsi jaringan epidermis
a) Sebagai pelindung tubuh tumbuhan dari gangguan mekanik,
patogen. atau kehilangan air dan nutrisi lainnya

-
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seluruh bagian tubuh tumbuhan.
» Jaringan parenkim memiliki ciri-ciri yaitu:
a) Tersusun dari sel-sel hidup yang berukuran besar
b) Bentuk selnya polihedron dengan dinding sel primer
¢) Memiliki inti sel yang berukuran besar dengan banyak vakuola




d) Letak selnya tidak terlalu rapat, schingga terdapat ruang

antarsel

e) Dapat bersifat maristematik.

‘‘‘‘‘‘

5. Jaringan Penyokong (F
Jaringan penyokong adalah jaringan yang menunjang bentuk tubuh
tumbuhan. Ciri-ciri jaringan penyokong adalh memiliki sel-sel
berdinding tebal dan kuat, serta telah mengalami spesialisasi pada sel-

selnya.
» Jaringan penyokong memiliki fungsi yaitu:
a) Menegakkan batang dan menguatkan daun
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b) Melindungi embrio biji

¢) Melindungi tumbuhan dari gangguan mekanis
d) Memperkuat jaringan aerenkim (parenkim penyimpan udara)

dikembangkan merupakan salah satu bahan ajar yang dikembangkan untuk
menumbuhkan proses pembelajaran mandiri pada peserta didik.

Modul pembelajaran yang dikembangkan berisikan materi-materi
jaringan tumbuhan vang diharapkan agar peserta didik lebih mudah untuk
memahami materi pembelajaran yang dirasa sulit untuk dipahami dalam

proses pembelajaran di kelas. Modul pembelajaran juga telah didesain
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sebelum dilakukan uji coba lapangan. Modul pembelajaran berbasis
Experiental Learning divalidasi oleh pakar ahli materi dan perangkat
pembelajaran. Kemudian setelah itu. modul pembelajaran yang berbasis

v/ - =Y

' " \\\\“I ":I//

Uji coba Modul Pembelajaran
Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir

D. Hasil Penelitian yang Relevan

Pada bagian ini diungkapkan beberapa hasil penclitian yang

sebelumnya pernah dilakukan dengan pokok masalah pada penelitian ini.
Hasil penelitian tersebut adalah:
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. Menurut  Sartika (2018) dengan judul “Pengembangan Modul

Pembelajaran Bilangan Berbasis Tematik Saintifik™ dalam jurnal Unikama
tahun 2018 yang mengatakan bahwa pembelajaran dengan modul adalah
pendekatan pembelajaran mandin  yang berfokuskan penguasaan
kompetensi dari bahan kajian yang dipelajarai peserta didik dengan waktu

tertentu sesuai defgan potensi dan kondisinya.

. Menurut< Sefiyadi - (2017) dengan judul ' “Pengembangan Modul

Pembelajaran Biologi Berbasis Pendekatan Saintifik untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa™ dalam jurnal (f Educational Science and Technology
mengatakan bahwa Respon positif' siswa terhadap modul pembelajaran
disebabkan karena siswa dilibatkan sccara langsnng dalam proses
pembelajaran melalui kegiatan 5 M (mengamati, menanyi. ngumpulkan
informasi, mengasosiasi, dan mengkomunikasikan ). sedangkan selama ini
siswa cenderunyg pasif dan sekedar menerima informasi dari guru sehingga

siswa kaya akan teori tetapi lemah dalam pengaplikasiannya.

. Menurut Hamdi (2015) dengan judul “Pengembangan dan Penerapan

Modul Pembelajaran Materi Teori dasar Bentuk Muka Bumi untuk
Meningkatkan Kognitif Mahasiswa Pendidikan MIPA FKIP UNIGHA
Sigli” dalam jurnal Pendidikan Sains Indonesia tahun 2015 yang
mengatakan bahwa terdapat pengaruh pengembangan dan penerapan

modul terhadap peningkatan kemampuan kognitif mahasiswa.

. Menurut Parmin (2012) dengan judul “Pengembangan Modul Matakuliah

Strategi Belajar Mengajar IPA Berbasis Hasil Penelitian Pembelajaran™
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dalam jurnal Pendidikan IPA Indonesia mengatakan bahwa selain kualitas
modul, keefektifan hasil pengembangan juga berkaitan dengan strategi
pemberian modul. Cara ini efektif karena dapat dibaca dengan leluasa di
rumah. Dampak nyata yang telah dirasakan bahwa peran aktif ketika
pembelajaran sangat terlihat. Ketika diajukan pertanyaan direspon dengan

memberikan ide penyelesaian masalah.

- MenurutJannati (2016) dengan judul “Model Pembelajaran Eksperiental

Learning Kolb untuk Meningkatkan Kemampuan Menjelaskan Fenomena
Fisis pada Konsep Optik™ dalam jurmal Gravity Jurnal llmiah Penelitian
dan Pembelajaran Fisika tahun 2016 mengatakan bahwa model
pembelajaran Lxperiential dapat menstimulasi siswa untuk memilih
pembelajaran dan menantang mereka untuk membangun kemampuan
dalam mengefektifkan pemikiran dan pemecahan masalah. Selain itu,
model  pembelajaran ini juga selalu mengaitkan pengalaman siswa
mengenai hal-hal yung «ipat dijelaskan, dimana siswa memperlihatkan
suatu fenomena yang mereka alami dalam kehidupan sehari-hari.

. Menurut Bakar (2020) dengan judul “Efektivitas Eksperiental Learning

dalam Meningkatkan Pemahaman Materi Psikologi Perkembangan™ dalam
jurnal Ilmu Pendidikan, Keguruan, dan Pembelajaran tahun 2020
mengatakan bahwa dengan metode tersebut, mahasiswa akan terlibat aktif
dalam memahami materi serta menjelaskan kepada orang lain secara jelas

dan sistematis. Pembelajaran kolaboratif vang berpusat pada mahasiswa




sebagai subjek dinilai memberikan manfaat pada pemahaman mahasiswa
yang lebih mendalam terkait materi yang diberikan.

7. Menurut Barida (2018) dengan judul “Model Eksperiental Learning dalam
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METODE PENELITIAN

evaluation (evaluasi).
. Prosedur Pengembangan

Dalam menghasilkan sebuah produk yang layak untuk digunakan
tentu diperlukan prowiur vang sesuai. Adapun langkah-langkah yang
akan digunakan pada penelitian digambarkan pada bagan berikut:
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Analisis Tujuan Pembelajaran

Analysis Analisis kebutuhan peserta didik

\\\
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Gambar 3.1 Bagan Prosedur Penelitian ADDIE
Sumber: Dick and Carry (1996)

Adapun penjelasan dari model pengembangan ADDIE berdasarkan
gambar 3.1 di atas maka dapat diuraikan sebagai beriku:
a. Tahap Analysis (analisis)
Tahap analisis adalah suatu tahap pengumpulan informasi yang dapat
dijadikan sebagai bahan untuk membuat produk. dalam hal ini produk
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yang dihasilkan adalah modul pembelajaran berbasis Eksperiental
Learning pada materi Jaringan Tumbuhan. Pengumpulan informasi ini
berupa analisis kurikulum, analisis kebutuhan peserta didik, dan analisis
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pembelajaran jaringan tumbuhan yang akan dididik dan dikenali, pasti
dan digabungkan.
b. Tahap Design (perancangan)
Tahap perancangan produk berupa pemilihan modul. perumusan
indikator, tujuan pembelajaran, dan drafi materi modul pembelajaran
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materi jaringan tumbuhan. Adapun langkah-langkah penyusunan design
yaitu sebagai berikut:

1) Mempersiapkan referensi yang berkaitan dengan produk yang akan

kemenarikan modul melalui angket respon pada siswa.
e. Tahap Evaluation (evaluasi)
Evaluasi merupakan tahap akhir dari pengembangan. Berdasarkan
hasil angket respon, observasi dan wawancara maka dilakukan evaluasi
modul yang dikembangkan. Pada tahap ini akan dilihat apakah masih




terdapat kekurangan yang perlu diperbaiki sehingga modul layak untuk
digunakan di dalam proses pembelajaran.
D. Instrumen Penelitian

membagikan angket mengenai modul pembelajaran  berbasis

eksperiental learning.
3. Tahap evaluasi
Alat evaluasi hasil belajar dirancang dan dibuat sebagai informasi
untuk mengukur hasil belajar siswa setelah melakukan pembelajaran.
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E. Instrumen Pengumpulan Data
a. Lembar validasi

Lembar validasi digunakan untuk mendapatkan data penilaian para

Lembar angket ini digunakan untuk mendapatkan data mengenai
respon peserta didik yang telah dikembangkan. Angket dalam penelitian
ini digunakan untuk mengetahui keprakiisan penggunaan modul
pembelajaran berbasis eksperiental learning yang dikembangkan dan
terdiri dari 20 butir pertanyaan. Adapun kisi-kisi angket respon peserta
didik yaitu sebagai berikut:




Tabel 3.2. kisi-kisi angket respon peserta didik

No Indikator Penilaian

I. | Bahasa yang digunakan lugas dan mudah dipahami

2. Kuesioner (angket)

Kuesioner (angket) adalah suatu teknik pengumpulan informasi yang
peserta didik dan pendidik untuk bereaksi sesuai dengan permintaan
validator. Teknik survei digunakan untuk mengukur petunjuk program
diidentifikasi dengan subtansi media pembelajaran, tayangan modul dan
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kualitas modul. Poling ini digunakan untuk menguji akal sehat dari modul
pembelajaran yang dibuat. Survei menggunakan desain checklist reaction,
yaitu rundown, di mana responden hanya diminta untuk meletakkan check

list pada segmen yang tepat.

2. Analisis data kuantitatif

Analisis data kuantitatif yaitu data vang diolah dengan perumusan
angka. Data kuantitatif diperoleh dari skor angket penilaian, validator dan

analisis kepraktisan.
a. Teknik analisis kevalidan




Teknik analisis kevalidan yang digunakan untuk melihat kevalidan
sebagai berikut:

n :banyaknya validator
Sudijono (2010) rumus menghitung rata-rata dari semua validator,
.F - E}lel

n
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Keterangan:

V| : rata-rata validasi ke-i
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1) Jika skor rata-rata validasi 0 sampai 1,75 dikategorikan tidak valid

2) Jika skor rata-rata validasi lebih dari 1,75 sampai 2,50
dikategorikan kurang valid dan perlu perbaikan

3) Jika skor rata-rata validasi lebih dari 2,50 sampai 3, 25
dikategorikan valid




4) Jika skor rata-rata validasi lebih dari 3,25 sampai 4.00
dikategorikan sengat valid

b. Teknik analisis kepraktisan
Teknik analisis ke

P : skor rata-rata total kepraktisan
V, : skor rata-rata kepraktisan peserta didik ke-/
n : banyaknya peserta didik

Penentuan kategori untuk lembar obsevasi aktivitas belajar peserta
didik dapat ditentukan berdasarkan persamaan yang terdapat pada
tabel kategori berikut.
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Selanjum;rﬂ, hasil rata-rata yang diperoleh diinterpretasikan dengan
menggunakan kriteria kepraktisan sebagai berikut:

Tahl 3;‘6. Kﬂtﬂiﬂ.m ey '

dikategorikan kurang prakiis dan perlu perbaikan

3) Jika skor rata-rata validasi lebih dari 2,50 sampai 3.25 maka
dikategorikan praktis

4) lJika skor rata-rata validasi lebih dari 3,25 sampai 4.00 maka
dikategorikan sangat prakis.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian pengembangan A\ belagamn berbasis Fxperiental
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bahasan pada materi jaringan tumbuhan yang akan dipelajari. Dari hasil
pengamatan yang dilakukan di SMA 6 Sinjai. sudah menerapkan
kurikulum 2013 dalam proses belajar mengajar. Pada tahap ini, peneliti
mengidentifikasi Kompetensi Inti (K1) dan Kompetensi Dasar (KD) yang
sesuai dengan materi dalam pengembangan modul pembelajaran pada

materi  jaringan tumbuhan yang berbasis Experiental Learning.

42
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Implementasi kurikulum 2013 dirancang atau disusun agar peserta didik
aktif.

Belum adanya modul khusus terkait dengan materi pembelajaran
maka dirancang modul pembelajaran. berbasis Experiental Learning.
Sehingga peserta didik akan lebih mudah memahami konsep materi
jaringan tumbuhan. modul tersebwt juga dilengkapi dengan percobaan-
percobaan sederhani untwk siswa vang dapat dildkukan baik di rumah
maupun di sekolah. Berdasarkan hal terschut, pencliti menetapkan
beberapa twjuan pembelajaran yang berkaitan dengan materi jaringan
tumbuhan. Adapun Kompetensi Inti (K1), Kompetensi Dasar (KD) dan
tujuan pembelajaran pembelajaran yang akan dicapai dapat dilihat pada
tabel berikut,

Tabel 4.1 Kompetensi Inti. Kompetensi Dasar, dan Tujuan Pembelajaran Materi

Jaringan tumbuhan Kurikulum 2013

Kompetensi Inti Kompetensi Dasar | Tujuan Pembelajaran

Memahami, menerapkan, | 3.3 Menganalisis | 1. Peserta didik mampu

dan

menganalisis | Keterkaitan antara | menjelaskan  jaringan

pengetahuan faktual, struktur sel pada | tumbuhan
konseptual, prosedural. jaringan tumbuhan [5 peserta didik mampu

dan metakognitif dengan fungsi menjelaskan struktur
berdasarkan rasa ingin organ Pada | funosi dari jenis-jenis
tahunya tentang  ilmu tumbuhan. jaringan tumbuhan

pengetahuan  teknologi, 3. Peseta  didik
seni, budaya, dan mampu  menganalisis
humaniora dengan keterkaitan antara
wawasan  kemanusiaan, struktur fungsi sel dan
kebangsaan,  kenegaraan jaringan tumbuhan




penycbab fenomena dan
kejadian, serta menerapkan

pada bidang kajian yang

Menyajikan data hasil

@
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dalam penelitian ini berada pada tahap sudah bisa berfikir logis. Hasil
observasi ini dijadikan sebagai acuan untuk menyiapkan aspek-aspek yang
berhubungan dengan modul pembelajaran biologi yang akan dibuat dan
dikembangkan.

Kebutuhan peserta didik akan sumber belajar yang berkaitan dengan

kehidupan sehari-hari. Sehingga dirancang modul pembelajaran berbasis

Experiental Learning yang cocok untuk peserta didik.
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c. Analisis konsep

materi jaringan tumbuhan yang akan diajarkan. Selanjutnya, disusun

Tahap Design (perancangan)

Tahap perancangan ini bertujuan untuk merancang suatu modul
pembelajaran yang berbasis Experiental Learning yang dapat digunakan
dalam pembelajaran biologi.




a. Menyiapkan referensi

Setelah ditetapkan materi yang akan digunakan dalam modul
pembelajaran berbasis Experiental Learning, kemudian tahap yang akan

percobaan sederhana peserta didik. Kegiatan peserta didik memuat 4
tahapan yaitu orientasi peserta didik. tahap mengorganisasikan peserta
didik untuk belajar, tahap penyelidikan kelompok, dan tahap analisis dan

evaluasi.




3. Tahap Development (pengembangan)

Tahap terakhir adalah tahap pengembangan. Tahap ini akan
merealisasikan desain yang telah dibuat pada tahap sebelumnya. Adapun
Iﬂﬂgkﬂh—lﬂhkﬂhpm‘l ancan

a. Membuat desain p

penyusun. Cover didesain  semenarik
mungkin untuk menarik minat peserta
didik  dalam  mempelajari modul
pembelajaran  berbasis  Experiental
Learning.




Ilil—l!l!llllﬁ
Attt Ay Tahap orientasi peserta didik terdapat
B | berupa yang
terjadi dalam kehidupan sehari-hari.
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(Sumber: olahan peneliti).
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b. Validasi

Pada tahap validasi modul pembelajaran berbasis Experiental
Learning, angket respon guru (pengguna) dan angket respon peserta didik
yvang dikembangkan, terlebih dahulu divalidasi oleh ahli (dosen). Validator
terdiri dari 2 dosen_pendidikan biologi Universitas Muhammadiyah
Makassar yaitu Hilmi Hambali. 8.Pd., M.Kes dan Anisa S.Pd., M.Pd. hasil
validasi “dari bebcrapa ahli kemudian dirata-ratakan dan. hasilnya
dicocokkan sesuai dengan kategori yang telah ditcntukan.

Tujuan dilakukannya validasi ini adalah untuk menguji kelayakan
modul pembelajaran berbasis Experiental learning dan angket respon guru
(pengguna) dan peserta didik sehingga dapal digunakan dalam
pembelajaran dan untuk memperoleh masukan, kritik dan saran, pendapat
serta evaluasi modul pembelajaran yang telah dikembangkan. Sehingga
produk dan instrument yang digunakan pada penelitiasi-ini dapat bersifat
valid atau layak untuk digunakan. Hasil validasi modul pembelajaran dan
hasil validasi angkel respon guru (pengguna) dan peserta didik dapat
dijabarkan sebagai berikut:

1) Hasil Validasi Modul Pembelajaran

Tabel 4.3 Hasil Validasi Ahli Modul dan Ahli Materi

Kriteria Penilaian Indikator Skor
Pernyataan | Ahli Modul | Ahli Materi
A 3 4
B 4 4
Kelengkapan C 4 3 |
D 4 4
E 4 3
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F 4 4
Kompetensi Dasar dan A 4 4
Tujuan  Pembelajaran B 4 4
(TP) s 4 4
D 3 4
Pendahuluan 4 4
4 4
4
Aktivitas Pembelaj 4
4
4
. ’ A G
P <
(S B
*
Tabel 4
\J
4 A A ‘ N\
Ahli Materi 3,85
Jumlah 7,65
Rata-Rata Keseluruhan 3.80
Kategori Sangat Valid

(Sumber: Data primer yang diolah peneliti).
Tabel di atas merupakan hasil validasi oleh validator ahli modul

diperoleh skor 84 dengan rata-rata 3,80 dan pada validator ahli materi
diperoleh jumlah skor 86 dengan rata-rata 3,85 yang terdapat pada interval
3,25 < x < 4,00 dengan kategori sangat valid. Dari perolehan rata-rata setiap
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validator maka dapat diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,80 dengan hasil
“sangat valid” itu berarti modul pembelajaran ini sangat layak untuk
diujicobakan ke peserta didik.

2) Hasil Validasi Angket Resg ru Biologi dan Peserta Didik

\\

N\ E h ,//

oleh validator

angket peserta didik validator 1 dan II diperoleh hasil rata-rata sebesar 3.85.
Hasil rata-rata angket respon guru (pengguna) dan peserta didik terdapat pada
interval 325 < x < 4,00 dengan kategori “sangat valid”, sehingga angket

respon guru (pengguna) dan peserta didik layak untuk digunakan.
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c. Revisi
Berdasarkan hasil validasi yang diperoleh dari setiap validator, saran
atau masukan dari setiap validator ditabulasi dan diimplementasikan agar

roigiype 1 aan prolonyy
== RGN
PRI SN

FI71, 55 oD SN

Wi
7 |

Sebelum direvisi: Mengubah warna | Setelah direvisi: Background telah
backgound putih, menjadi full colowr | dibuah, warnanya full colour dan




Sebelum  direvisi: Menambahkan
ilustrasi atau pengantar tentang
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materi di setiap awal kegiatan
pembelajaran agar peserta didik lebih
mudah memahami.
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Sebelum direvisi: Praktikum
sederhana dipindahkan disetiap akhir
materi. Kemudian, ditambahkan

ilustrasi atau pengantar sederhana
tenlang percobaan yang akan
dilakukan.
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Setelah direvisi: Praktikum
sederhana diberikan disetiap akhir
materi. Kemudian, diberikan ilustrasi
atau pengantar sederhana tentang
percobaan yang akan dilakukan.
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Validator memberikan beberapa saran dan perbaikan untuk angket
respon peserta didik dan guru biologi (pengguna) dan kemudian diperbaiki
oleh peneliti. Adapun saran dan perbaikan yang diberikan oleh validator
yaitu sebagai berikut:

I. Angket respon peserta didik yang diperbaiki, pertanyaan atau redaksi
kalimat terkait dengan yang ditampilkan dalam modul pembelajaran.
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2. Angket respon guru (pengguna) yaitu pertanyaan atau redaksi kalimat
diperbaiki menjadi pernyataan-pernyataan guru sebagai pengguna
modul pembelajaran yang akan digunakan untuk mengajar di kelas.

¢) Uji coba kepraktisan

Pada tahap ujicoba kepraktisan, peneliti_akan mengujicobakan
produk yang dihasilkan kepada responden yang dalam hal ini guru biologi
kelas XI dan pescita didik untuk mengetahio  kelayakan modul
pembelajaran berbasis Experiental Learning yaug telah dikembangkan
oleh penelit. Produk tersebut akan dibagikan kepada | guru biologi X1 dan
peserta didik yang melibatkan 1 kelas peserta didik dengan jumlah
keseluruhan yanu 25 orang. Data yang diperoleh dari hasil responden
adalah sebagai berikut.

Tabel 4.7. Hasil Rata-rata Tanggapan Peserta Didik SMA 6 Sinjai.

Kelas Jumlah Peserta didik Hata-rata
X1 IPA III 25 3,74
Hasil Rata-rata 374
Kategori Sangat Praktis

(Sumber: Data primer yang diperoleh peneliti)
Berdasarkan hasil tanggapan peserta didik pada tabel di atas, diketahui

bahwa pada uji coba kepraktisan yang melibatkan 25 orang responden
secara keseluruhan diperoleh hasil rata-rata sebesar 3.74. Untuk hasil
keseluruhan rata-rata responden tersebut adalah “sangat praktis™.
Tanggapan dari angket respon peserta didik menyatakan bahwa modul

pembelajaran berbasis Experiental Learning yang telah dikembangkan
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peneliti sangat menarik, dan dapat membuat siswa mudah untuk belajar di
mana saja.

Tabel 4.8 Hasil Rata-rata Tanggapan Guru Biologi SMA 6 Sinjai.

Nama Rata-rata
Fatimah S.Ag 4,00
Hasil Rata-rata 4,00
Kategori Sangat Praktis

(Sumber: Data pn'mﬁ'.uang-;flﬁmmféhpemfﬁ&

Berdasarkan hasil tanggapan guru biologi maka diperoleh hasil rata-
rata 4.00. Dari hasil rata-raia responden terdapat pada interval 325 < x <
4,00 dengan kategori “sangat praktis”.

B. PEMBAHASAN

Modul pembelajaran berbasis Experiental Learning dikembangkan
dengan tujuan untuk memfasilitasi peserta didik untuk belajar secara individu
maupun kelompok. Tujuan dalam pengembangan ini adalah untuk
menghasilkan medul pembelajaran vang berbasis Fxperienial Learning pada
materi jaringan tumbuhan, Dalam mengembangkan modul pembelajaran
berbasis Experiental Learning menggunakan model pembelajaran ADDIE
(Analysis, design, development, implementation, and evaluation).

Tahapan analisis dilakukan dengan menganalisis kurikum, analisis
peserta didik, analisis konsep materi. Hasil analisis pada sekolah yaitu
sebagai berikut: analisis kurikulum yang dilakukan dengan melakukan
observasi mengenai kurikulum yang digunakan oleh sekolah, kurikulum yang
digunakan di SMA 6 Sinjai adalah kurikulum 2013. Tidak hanya itu, analisis
kurikulum juga dilakukan untuk mengidentifikasi kompetensi inti (KI) dan

kompetensi dasar (KD) pembelajaran biologi kelas XI materi jaringan
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tumbuhan dapat digunakan sebagai acuan penetapan tujuan pembelajaran
pencapaian materi jaringan tumbuhan.

Selain itu dilakukan analisis peserta didik melalui wawancara kepada
guru mata pelajaran, peserta didiks dan ebservasi yang dilakukan secara
langsung. Pada sebagian besar peserta didik. menganggap pelajaran biologi
sulit dipahami karend banyaknya materi yang harus dipahami, penggunaan
bahasa ilmiah, serta metode pembelajaran guru dalam kelas yang terkesan
monoton. Peserta didik menginginkan tersedianya sumber belajar yang dapat
berkaitan dengan dengan kehidupan nyata, sehingga peserw didik lebih
mudah memahami konsep-konsep pelajaran yang diberikan. Untuk mengatasi
ketertarikan peserta didik terhadap pembelajaran biologi maka sangat
diperlukan sumber belajar yang dapat membantu dalam menvaiurkan ilmu
antara guru dan peserta didik.

Berdasarkan hasil wawancara pada saat melakukan observasi, guru
mata pelajaran biologi SMA 6 Sinjai, diperoleh inforniasi bahwa guru belum
pernah mengajar kepada siswa menggunakan modul pembelajaran. Guru
hanya berpatokan pada buku paket sebagai sumber utama untuk proses
belajar mengajar. Hal ini dapat membuat peserta didik cenderung bosan, dan
kurang memahami materi serta tidak adanya kegiatan praktikum atau kegiatan
percobaan sederhana yang dilakukan oleh peserta didik.

Analisis konsep dilakukan untuk menyusun konsep-konsep dalam

materi jaringan tumbuhan. Sehingga dapat dihasilkan konsep maten modul




pembelajaran yang memudahkan peneliti untuk membuat tujuan-tujuan
pembelajaran materi jaringan tumbuhan yang akan dicapai oleh peserta didik.

Setelah melakukan tahap analisis, selanjutnya melakukan tahap desain
(design). Tahap ini berisi tentang kegiatan perencanaan penyusunan modul
pembelajaran yang dimulai dengan menyiapkan. referensi materi dari
beberapa sumber dan menyusun desain modul pembelajaran. Penyiapan
referensi materi yang dilakukan bersumber dari buka paket biologi kelas X1,
Jurnal modul pembcelajaran materi jaringan tumboahi, jumnal pengembangan
modul, contoh-contoh soal dan praktikum sederhana, cambar-gambar yang
berkaitan dengan materi jaringan tumbuhan, daftar isi, tujuan, dan petunjuk
penggunaan modul, serta kegialan-kegiatan peserta didik. Kegiatan peserta
didik terdiri aias 4 tshapan yaitu fahap onemtasi peserta didik, tahap
mengorganisasikan peserta didik untuk belajar, tahap penyelidikan kelompok,
serta tahap analisis dan evaluasi.

Tahap terakhir yaitu tahap pengembangan (development). pada tahap ini
kegiatan yang dilakukan adalah pengengambangan desain produk, validasi,
revisi, dan uji kepraktisan. Pengembangan desain modul pembelajaran
berbasis Experiental Learning disusun secara sistematis sehingga dapat
memudahkan peserta didik untuk belajar dan memudahkan peserta didik
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang terdapat pada modul pembelajaran
berbasis Experiental Learning. Pengembangan modul pembelajaran berbasis
Experiental Learning dikembangkan dan disajikan secara interaktif sehingga

peserta didik lebih akuf dalam kegiatan pembelajaran, dapat bekerjasama




b1

dengan teman kelompoknya, serta serta peserta didik dapat mengaplikasikan
pengetahuan yang mereka miliki dalam kehidupan sehari-harinya.

Validasi modul pembelajaran berbasis Experiental Learning dilakukan
oleh dosen ahli. Validasi modul menilai kelengkapan modul pembelajaran
berbasis Experiental Learning pada aspek kelengkapan, kompetensi dasar dan
tujuan pembelajaran, pendahuluan, aktiyitas pembelajaran, penutup dan aspek
penilaian dengan keseluruhan 22 poin pertanyaan,

Validasi ahhi modul memberikan penilaian modu! pembelajaran
berbasis Experiental Learning dengan hasil rata-rata 380 yang termasuk
dalam kategori sangat valid. Adapaun saran yang diberikan untuk perbaikan
modul pembelajaran berbasis Experiemtal Learning yaitu menghadirkan
experiental learming dalam modul, desain atau lay our modul diperbaiki agar
lebih manarik, memberikan lembar jawaban disetiap pertanvdan. Langkah
yang dilakukan penchti adalah dengan memperbaiki schiruh kekurangan,
kritikan, maupun saran sesuai yang diberikan oleh :hli thodul.

Validator ahli materi memberikan penilaian modul pembelajaran
berbasis Experiental Learning dengan hasil rata-rata 3,85 yang termasuk
kedalam kategori sangat valid. Adapun saran vang diberikan vaitu
memberikan materi materi atau menyusun materi semua kegiatan
mencerminkan Experiental Learning atau pengalaman belajar yang pernah
sebelumnya dialami. Langkah vang dilakukan peneliti adalah dengan
memperbaiki seluruh kekurangan modul pembelajaran sesuai dengan saran

yang diberikan oleh ahli materi.
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Setelah dilakukan validasi dan revisi maka dilakukan uji kepraktisan
modul untuk mengetahui parktis tidaknya penggunaan modul pembelajaran
berbasis Experiental Learning materi jaringan tumbuhan untuk kelas X1 IPA
3 SMA 6 Sinjai yang telah dikembangkan, Hasil rekapitulasi dari peserta
didik setelah melakukan penilaian dengan mengisi angket respon dengan
skala likert. Hasil rata-rata secara keseluruhan dari 25 orang peserta didik
yang mengisi angket respon sebesar 3.74. Hasil rata-rata respon dari guru
biologi didapatkan perolehan sebesar 4,00 dengan katcgori “sangat praktis™.

Guru memberikan komentar dan saran terhadap modul pembelajaran
berbasis Experiental Learning yang dikembangkan peneliti vaitu, materi yang
dicantumkan dalam modul cukup singkat dan jelas, ilustrasi yang diberikan
terkait Experimen dapat membuat peserta didik berfikir sesuai dengan
kehidupan schari-harinya, dan kegiatan praktikum sederhana cukup mudah
dipahami. Selain itw guru juga memberikan saran bahwa medul pembelajaran
berbasis Experiental Learning ini sebaiknya juga dilengkapi dengan penilaian
sikap pada peserta didik.

Model pembelajaran Experiental Learning dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa, sebagaimana dinyatakan oleh Nurhasanah
(2017), model Experiental Learning dapat meningkatkan berpikir kritis
peserta didik. Berpikir kritis terbagi menjadi 2 yaitu berpikir dan kritis.
Berpikir bagaimana merumuskan masalah, merencanakan penyelesaian,
mengkaji langkah-langkah penyelesaian. Berpikir kritis merupakan kegiatan

menganalisis ide atau gagasan ke arah yang lebih spesifik, membedakan,
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memilih. mengidentifikasi, mengkaji, dan mengembangkannya ke arah yang
lebih sempurna.
Modul ~ pembelajaran  berbasis  Experiental  Learning  yang

dikembangkan memiliki beberap
berbasis Experiental

yang mereka pelajari (Martono, 2018).

Sholihah (2016) modul pembelajaran berbasis Experiental Learning
juga dapat meningkatkan semangat belajar karena belajar bersifat aktf
mendorong serta mengembangkan berpikir kritis siswa untuk menemukan
sesuatu serta mengambil tindakan atau solusi yang paling tepat untuk

menyelesaikan suatu masalah.
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Menurut Jannati (2016) model pembelajaran Experiental Learning vaitu
model pembelajaran yang selalu mengaitkan pengalaman siswa mengenai
hal-hal vang dijelaskan, di mana siswa memperlihatkan suatu fenomena atau
peristiwa yang mereka alami dalam kehidupan sehari-hari. Dan menurut
Barida (2018) modul pembelajaran Experiental Learning dalam pembelajaran
untuk dapat meningkatkan keaktifan berianya siswa.

Melatih kemampuan berpikir kritis peserta didik mielalui pengalaman-
pengalaman atau peristiwa yang pernah dialami sebelumaya dan dapat
meningkatkan pemahaman materi. Bakar (2020) menyebutkan bahwa dalam
modul pembelajaran ini pescria didik akan terlihat lebih aktif dalam
memahami maten seria dapal menjelaskan kepada orang lain.

Kelebihan dan kekurangan pembelajaran dengan menggunakan modul.
Lismayati (2014} menyatakan bahwa, dalam modul ditetapkan tujuan
pembelajaran yang jeclus sehingga kinerja peserta didik belsjar terarah dalam
mencapai tujuan pembelajaran. Selain itu, terdapat juga kekurangan vaitu
interaksi antara guru dan peserta didik yang berkurang sehingga perlu jadwal
tatap muka atau diberikan kegiatan-kegiatan kelompok. Penerapan atau
penggunaan modul pembelajaran berbasis Experienial Learning materi
jaringan tumbuhan juga menuntut peran guru untuk mendampingi peserta
didik dalam mempelajari maupun mengerjakan materi atau soal modul
pembelajaran yang telah dikembangkan oleh peneliti.

Tidak hanya itu, manfaat modul pembelajaran berbasis experiental

Learning dapat berlanjut melalui kerjasama dari berbagai pihak salah satunya




dengan pihak sekolah, terkhusus untuk guru mata pelajaran biologi kelas XI
modul pembelajaran yang dikembangkan oleh peneliti sehingga modul

A
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sampaikan mengenai modul pembelajaran berbasis Experiental Learning
vang telah dikembangkan yaitu sebagai berikut:
1. Bagi guru
Bagi guru, diharapkan modul pembelajaran berbasis Experiental Learning
dapat dimanfaatkan sebagai bahan ajar untuk mendapatkan suasana
pembelajaran yang lebih kondusif dan manarik bagi peserta didik.
2. Bagi peserta didik

66




67

O O R T Ry T T —
dengan baik untuk dijadikan sebagai sarana belajar selain buku paket yang

sering digunakan dalam proses pembelajaran di kelas.
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